








HUBUNGAN ASUPAN ENERGI DAN ASUPAN PROTEIN DENGAN 
STATUS GIZI NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN 
KLAS 1 CIREBON 
Abstrak 
Konsumsi makanan yang disediakan di Rutan dan Lapas bagi warga binaan 
selama ini masih kurang dibandingkan dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) 
yang dianjurkan oleh Depkes RI. Hasil studi tentang kesehatan warga binaan di 
Rutan dan Lapas yang dilakukan Departemen Kesehatan dan Departemen 
Kehakiman  menunjukkan bahwa prevalensi penyakit kurang gizi adalah 14,3% 
dan prevalensi penyaki-penyakit yang berhubungan dengan gizi mencapai 40,9%. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan asupan energi dan 
asupan protein dengan status gizi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 
Cirebon. Metode penelitian yang digunakan adalah observasional dengan 
pendekatan cross sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah Systematic 
Random Sampling sebesar 50 responden dari 580 populasi. Pengumpulan data 
yang dilakukan yaitu identitas responden, asupan energi dan asupan protein 
dengan metode comstock dan food recall selama 3 hari, dan penilaian status gizi 
berupa pengukuran antropometri berat badan dan tinggi badan. Uji yang 
digunakan adalah Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
66,7% responden memiliki asupan energi dari kebutuhan 90-110% dan status gizi 
normal, sementara 75% responden memiliki asupan protein dari kebutuhan 70-
79% dan status gizi normal. Hasil uji Pearson Product Moment menunjukkan 
tidak terdapat hubungan asupan energi dengan status gizi narapidana diperoleh 
nilai p=0,367 dan tidak terdapat hubungan asupan protein dengan status gizi 
narapidana diperoleh nilai p=0,053.  
 
Kata Kunci: Lembaga Pemasyarakatan, Asupan Energi, Asupan Protein, Status 
Gizi 
Abstract 
Food consumption provided in detention and prisons for inmates is lower than the 
nutritional requirement recommended by Indonesian Health Ministry. Previous 
study conducted by the Ministry of Health and Ministry of Justice show that the 
prevalence of malnutrition and diseases associated with nutrition were 14,3% and 
40,9% respectively. Objective this study to determine association of energy intake 
and protein intake to nutritional status of prisoner at Lembaga Pemasyarakatan 
Klas 1 Cirebon. This is an observational study with cross sectional approach, 50 
respondents of 580 population were recruited using systematic random sampling. 
Data on energy and protein intake were obtained using Comstock and 3-day food 
recall method. The assesement of nutritional status obtained using anthropometric 
measurements of weight ang height. Data were analyzed using Pearson Product 
Moment. The result showed that 66,7% of respondents had energy intake of 90-
110% of requirement and normal nutritional status, while 75% of respondents had 





Product Moment results showed no association between energy intake and 
nutritional status p=0,367 and no association was found between protein intake 
and nutritional status p=0,053. 
 




Lembaga Pemasyarakatan atau yang biasa disebut dengan LAPAS atau LP 
merupakan unit pelaksana teknis pemasyarakatan yang merawat dan membina 
narapidana dibawah Direktorat Jendral Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia. Narapidana adalah seseorang yang melakukan tindak 
kejahatan dan telah menjalani persidangan dan telah diponis hukuman pidana 
serta ditempatkan dalam suatu wadah yang disebut Lembaga Pemasyarakatan 
(Depkes, 2009). 
Departemen Kesehatan pada tahan 1988 bekerjasama dengan Departemen 
Kehakiman melalui studi mengenai makanan di beberapa institusi rumah tahanan 
Negara (Rutan) dan lembaga pemasyarakatan (Lapas), memberikan informasi 
bahwa konsumsi makanan yang disediakan di Rutan dan Lapas bagi warga binaan 
masih kurang dibandingkan dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang 
dianjurkan menurut kelompok umur dan jenis kelamin. Selanjutnya, hasil studi 
tentang kesehatan warga binaan di Rutan dan Lapas yang dilakukan Departemen 
Kesehatan dan Departemen Kehakiman pada tahun 1990, menunjukkan bahwa 
prevalensi penyakit kurang gizi adalah 14,3% dan prevalensi penyaki-penyakit 
yang berhubungan dengan gizi mencapai 40,9% (Depkes, 2009). 
Status gizi menjadi penting karena merupakan salah satu faktor resiko 
untuk terjadinya penyakit atau bahkan kematian. Apabila seseorang memiliki 
status gizi yang baik maka akan berkontribusi terhadap kesehatannya dan 
memiliki kemampuan untuk menjalankan aktivitasnya sehari-hari. Status gizi 
seseorang sering dikaitkan dengan asupan makan sehari-hari, salah satu faktor 
langsung yang dapat mempengaruhi status gizi yaitu asupan energi dan asupan 
protein. Asupan energi dan protein akan terpenuhi apabila makanan yang 





berkualitas adalah makanan yang bernilai gizi baik, bersih, aman, dan tidak 
berbahaya bagi kesehatan (Supariasa, 2002).  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novita (2015) menyebutkan 
bahwa tingkat kecukupan energi dan protein narapidana berada pada kategori 
defisit berat (57,14%)  dan protein berada pada kategori normal (34,3%), 
sedangkan status gizi narapidana berada dalam kategori normal (45,7%) dan lebih 
(51,4%). Sedangkan menurut Undang-undang Nomor 12 tentang Pemasyarakatan, 
Narapidana mendapatkan hak pelayanan kesehatan dan makanan yang layak, oleh 
karena itu setiap Lembaga Pemasyarakatan memiliki sistem penyelenggaraan 
makanan yang merupakan suatu bentuk kegiatan untuk memenuhi kebutuhan gizi 
narapidana sehingga dapat menjalankan aktivitas sehari-hari dengan baik.  
 Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cirebon telah menetapkan angka 
kecukupan bagi narapidana/warga binaan adalah sebesar 2250 kalori/hari dan 
angka kecukupan protein berkisar 60-65 gram/hari. Angka kecukupan energi dan 
protein yang telah ditetapkan tersebut umumnya sudah memenuhi kebutuhan gizi 
sehari narapidana, namun pada kenyataanya dari hasil observasi awal pada tahun 
2016 diketahui bahwa status gizi  dari 25 sampel narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas 1 Cirebon berada pada kategori  Kurus (40%), Normal 
(44%), dan Lebih (16%). Penyelenggaraan makanan di Lembaga Pemasyarakatan 
Klas 1 Cirebon menyediakan makanan bagi narapidana 3 kali dalam 1 hari, 
kemudian dari hasil observasi awal, terdapat makanan bersisa dan bahkan tidak 
dimakan.  
Penyelenggaraan Makanan Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cirebon ini 
tidak memiliki koki atau juru masak, melainkan dilakukan oleh para narapidana 
itu sendiri dengan keterampilan memasak dan peralatan yang seadanya. 
Sementara itu, syarat dari penyelenggaraan makanan banyak adalah petugas 
pengolahan makanan setidaknya berpengalaman dan mempunyai keahlian di 
bidang mengolah makanan, sehingga mutu dan cita rasa makanan terjamin 
(Depkes,2009).  Lain hal jika yang melakukan pengolahan makanan adalah 
narapidana itu sendiri dengan kemampuan yang seadanya, maka akan 





dapat mengakibatkan para narapidana tidak berselera dengan makanan yang ada 
bahkan sering tidak memakan makanan tersebut sehingga  dapat berpengaruh 
terhadap status gizi narapidana. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional dengan pendekatan 
cross sectional yang bertujuan untuk mencari hubungan asupan energi dan asupan 
protein dengan status gizi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 
Cirebon. Responden dalam penelitian ini yaitu 50 narapidana dari total populasi 
580 orang. Responden diambil dengan menggunakan metode Systematic Random 
Sampling. Responden pertama dipilih secara random berdasarkan daftar nama 
narapidana dan selanjutnya dipilih secara sistematik sehingga diperoleh responden 
sebanyak 50 orang. 
Pengumpulan data status gizi diperoleh dari pengukuran antropometri 
berupa tinggi badan menggunakan microtoice kapasitas 2 meter dengan ketelitian 
0,1 cm dan berat badan menggunakan timbangan injak  kapasitas 120 kg dengan 
ketelitian 0,1 kg yang kemudian dihitung IMT (Indeks Massa Tubuh) dan 
dikategorikan menjadi kurus, normal, dan gemuk.  
Data asupan energi dan asupan protein dilakukan dengan observasi sisa 
makan pagi, siang,dan malam selama 3 hari yang diukur dengan formulir 
Comstock skala 6 point untuk makanan yang berasal dari dalam lapas dan 
wawancara menggunakan formulir food recall untuk makanan yang berasal dari 
luar lapas. Pengukuran Comstock dilakukan dengan beberapa langkah yaitu 
menentukan skala pengukuran 0-5 pada setiap jenis makanan (nasi, lauk hewani, 
lauk nabati, dan sayur), menentukan skor 0-5 pada setiap jenis makanan, 
mengkonversikan skor tersebut ke dalam bentuk persen dan setelah dikonversikan 
dalam bentuk persen kemudian dikalikan dengan berat awal penyajian. 
Penggunaan formulir food recall dilakukan dengan cara mewawancarai langsung 
responden mengenai bahan makanan apa saja yang sudah dikonsumsi dari luar 
lapas, dinyatakan dalam gram, dan dikonversikan dengan software Nutri Survey. 
Analisis data menggunakan program SPSS for Windows versi 17.0. Data 





Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cirebon dianalisis menggunakan uji normalitas 
menggunakan Uji Kolmogorov smirknov, setelah diketahui data terdistribusi 
normal (p≥0,05) kemudian dilanjutkan dengan uji Korelasi Pearson Product 
Moment. Interpretasinya adalah Jika p≤0,05 maka hipotesis diterima yang artinya 
ada hubungan. Jika p≥0,05 maka hipotesis ditolak yang artinya tidak ada 
hubungan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cirebon yang 
merupakan Unit Pelaksana Teknis dibidang Pemasyarakatan yang beralamatkan di 
Jalan Kesambi Raya No.38 Cirebon.  
Penyelenggaraan makanan di Lapas Klas 1 Cirebon dibawah naungan 
Kepala Bidang Pembinaan dan dikepalai oleh seorang Kepala Seksi Keperawatan 
yang bertanggung jawab juga untuk mutu organoleptik dan makanan yang 
disajikan. Terdapat juga satu orang tenaga pelaksana untuk mengawasi proses 
penyelenggaraan makanan yang dimulai dari penerimaan bahan makanan sampai 
ke pendistribusian makanan yaitu kepala dapur. Namun kepala dapur disini adalah 
tenaga pelaksana yang tidak memiliki latar belakang gizi/jasa boga, idealnya 
untuk penyelenggaraan makanan institusi harus melibatkan ahli gizi sebagai 
supervisor, mengawasi dan mengendalikan penyelenggaran makanan mulai dari 
perencanaan menu sampai dengan distribusi (Depkes,2009). Petugas yang bekerja 
di dapur adalah narapidana yang berjumlah 12 orang, sistem mengolah makanan 
diberlakukan sistem shift yang setiap shift-nya terdiri dari 5-6 orang narapidana. 
Penyelenggaraan makanan di Lapas Klas 1 Cirebon menggunakan siklus 
menu 10 hari yang direncanakan oleh Tim Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 
Kementerian Hukum dan HAM yang meliputi pemberian makan utama sebanyak 
3 kali sehari, snack pagi setiap hari, dan snack sore 2 hari sekali. Makanan utama 
dihidangkan pagi pada pukul 07.00 WIB, siang pukul 13.00 WIB dan sore pukul 
16.00 WIB. Makanan utama berupa makanan pokok, lauk hewani atau lauk 
nabati, sayur dan buah (hanya untuk makan siang dengan frekuensi 2 hari sekali), 





kacang hijau diberikan 2 hari sekali untuk snack pagi dan ubi rebus diberikan 2 
hari sekali untuk snack sore.  
Frekuensi penggunaan bahan makanan sumber karbohidrat berdasarkan 
siklus menu 10 hari adalah ubi 10 kali dan beras 30 kali, sayuran 30 kali dan buah 
buahan 5 kali, sumber protein hewani berupa ikan asin, ikan segar, daging sapi, 
dan telur yang pemberiannya berkisar antara 2-6 kali, sumber protein nabati yang 
paling banyak diberikan adalah tempe, kacang tanah dan kacang hijau. Prinsip 
Gizi Seimbang (PGS) mengatur konsumsi makanan sehari untuk laki-laki dan 
perempuan dewasa terdiri dari konsumsi makanan sumber karbohidrat 3-4 porsi, 
protein hewani dan nabati 2-4 porsi, sayuran 3-4 porsi, buah-buahan 2-3 porsi, 
gula 4 sdm, garam 1 sdt, minyak 6 sdm dan air putih 8 gelas dilengkapi dengan 
perilaku mencuci tangan dan aktivitas fisik (Kemenkes, 2014). Susunan menu 
yang terdapat di Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cirebon belum memenuhi 
prinsip gizi seimbang, hal tersebut terjadi karena salah satu faktor yang 
mempengaruhi dalam penyusunan menu tidak dilakukan oleh seorang ahli gizi 
sehingga penyusunan menu kurang optimal. 
Pembelian bahan makanan di Lapas Klas 1 Cirebon pada tahun 2016 
adalah dengan sistim kontrak dengan rekanan. Perhitungan anggaran belanja 
bahan makanan dilakukan di awal tahun dan dilaksanakan oleh panitia 
perencanaan melalui Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM selanjutya 
diajukan kepada Sekretariat Jenderal Kementerian Hukum dan HAM dengan 
tembusan kepada Direktorat Jenderal Pemasyarakatan. Berdasarkan Surat Edaran 
Sekretaris Jenderal Kementerian Hukum dan HAM ditetapkan biaya seorang 
narapidana per harinya adalah sebesar Rp 12.000,- yang meliputi tiga kali makan 
utama dan dua kali selingan. 
Penyimpanan bahan makanan di Lapas Klas 1 Cirebon ada 3 ruangan yaitu 
ruang penyimpanan bahan makanan segar dan kering yang sudah dilengkapi 
dengan lemari penyimpanan bahan segar dan kering, ruang penyimpanan tabung 
gas dan ruang penyimpanan beras yang dilengkapi dengan alas papan terbuat dari 
kayu yang berjarak ± 5 cm dari lantai. Hal ini sesuai dengan persyaratan 





Penyelenggaraan Makanan di Lapas bahwa bahan makanan kering khususnya 
beras disimpan dalam kondisi terbungkus rapat, diletakkan diatas rak yang cukup 
kuat dan tidak menempel ke lantai dan dinding secara langsung. Penggunaan 
bahan makanan di gudang penyimpanan menggunakan sistim FIFO (First in first 
out) dan tidak menyimpan bahan makanan untuk waktu yang terlalu lama.  
Persiapan bahan makanan di dapur Lapas Klas 1 Cirebon dibagi menjadi 
tiga waktu. Untuk menu pagi persiapan dilakukan pukul 05.00 WIB, untuk menu 
siang pukul 09.00 dan untuk menu sore pukul 13.00 WIB. Waktu pengolahan 
makanan dilakukan tiga kali juga yaitu pukul 05.30-06.30 untuk pengolahan menu 
makan pagi, pukul 09.30-11.00 untuk pengolahan menu makan siang dan pukul 
13.00-15.00 untuk pengolahan menu makan sore. 
Penyajian makanan meliputi penerimaan makanan dari bagian yang 
bertugas mengolah makanan dan pemorsian makanan ke dalam plato plastik 5 
sekat yang telah disediakan sesuai jumlah narapidana. Semua narapidana 
mendapatkan porsi yang sama. Makanan yang telah diporsi segera ditutup dan 
diletakkan pada  wadah besar berbentuk silinder dan terbuat dari bahan 
alumunium  yang selanjutnya dibawa oleh petugas distribusi ke setiap blok 
dengan menggunakan bambu. Idealnya, makanan didistribusikan menggunakan 
troley makanan (BPHN, 2009). 
Distribusi makanan di Lapas Klas 1 Cirebon dilakukan secara sentralisasi 
oleh petugas distribusi. Jadwal distribusi makan pagi dilakukan pada pukul 07.00 
WIB, distribusi makan siang pada pukul 13.00 WIB, dan distribusi makan sore 
pada pukul 16.00. Plato plastik disimpan oleh masing-masing narapidana dan 
dilakukan pencucian secara mandiri dalam setiap blok. 
3.1 Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase (%) 
20 - 30 22 44 
31 - 40 28 56 






Usia responden dalam penelitian ini berusia dewasa muda berkisar antara 
20-40 tahun yang sebanyak 50 orang. Sebagian besar Responden berusia antara 31 
- 40 tahun yaitu sebanyak 28 orang (56%). Menurut Depkes (2009) menyatakan 
bahwa pada usia dewasa muda apabila terjadi kekurangan atau kelebihan gizi akan 
berdampak pada menurunnya derajat kesehatan dan produktivitas kerja.  
3.2 Karakteristik Responden berdasarkan Aktivitas 
Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Aktivitas 
Aktivitas Jumlah Persentase (%) 
Ringan - - 
Sedang 50 100 
Berat - - 
Jumlah 50 100 
   
Aktivitas responden dalam penelitian ini termasuk pada aktivitas sedang, 
dimana aktivitas responden di dalam lembaga pemasyarakatan sebagian besar 
adalah bekerja di pabrik pertenunan, bengkel cuci mobil dan dapur umum. 
Menurut Almatsier (2003) jenis kegiatan yang termasuk pada aktivitas kategori 
sedang yaitu 60% waktu untuk duduk atau berdiri dengan faktor aktivitas 1,76 
yang diantaranya adalah pekerjaan rumah tangga, mencabut rumput, mencangkul, 
bersepeda, berkebun, dan berjalan cepat. 
3.3 Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan 
Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
Dasar 21 42 
Lanjut 29 58 
Jumlah 50 100 
 
Menurut Notoatmodjo (2011) tingkat pendidikan dapat dibedakan 
berdasarkan tingkatan-tingkatan tertentu seperti pendidikan dasar awal selama 9 
tahun meliputi SD/sederajat, SMP/Sederajat sedangkan pendidikan lanjut meliputi 
pendidikan menengah minimal 3 tahun SMA/Sederajat dan pendidikan tinggi 
meliputi diploma, sarjana, magister, doktor dan spesialis yang diselenggarakan 





Pendidikan responden dalam penelitian ini sebagian  besar memiliki 
pendidikan Lanjut yaitu sebesar 58% dan 42% Responden memiliki pendidikan 
Dasar. Menurut Sumarwan (2011) tingkat pendidikan dapat dijadikan sebagai 
cerminan keadaan sosial ekonomi di dalam masyarakat. Semakin tinggi 
pendidikan seseorang maka semakin tinggi pekerjaannya, yang memungkinkan 
seseorang memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap suatu hal. 
3.4 Karakteristik Responden berdasarkan Lama dibina  
Tabel 4.Distribusi Responden berdasarkan Lama dibina 
Lama dibina Jumlah Persentase (%) 
<1 Tahun 8 16 
1-5 Tahun 27 74 
6- 10 Tahun 5 10 
Jumlah 50 100 
 
Lama dibina responden dalam penelitian ini sebagian besar 74% sudah 
dibina selama 1-5 tahun, 16% sudah dibina selama < 1 tahun, dan 10% sudah 
dibina selama 6-10 tahun. Menurut Mangunhardjana (2003) tujuan pembinaan 
adalah untuk menciptakan pribadi atau kelompok maupun masyarakat yang 
terampil dan bersikap mental positif. Hal tersebut memungkinkan terlaksananya 
rencana kegiatan yang telah diprogramkan, sehingga terwujud masyarakat yang 
aktif dan dinamis. Lapas Klas 1 Cirebon merupakan lembaga pemasyarakatan 
yang dihuni oleh orang-orang yang telah dijatuhi pidana penjara seumur hidup 
dan atau mereka yang telah dijatuhi pidana sementara.  
3.5 Karakteristik Responden berdasarkan Riwayat Penyakit  
Tabel 5. Distribusi Responden berdasarkan Riwayat penyakit 
Riwayat Penyakit Jumlah Persentase (%) 
Tidak ada 45 90 
Maag 1 2 
Tifus 2 4 
Lainnya 2 4 
Jumlah 50 100 
 
Riwayat penyakit responden sebagian besar 90% tidak memiliki riwayat 





4% Responden pernah mengalami penyakit tifus dan 4% Responden pernah 
mengalami penyakit lainnya seperti batuk dan gejala paru-paru. Menurut Depkes 
(2009), Penyakit dan keadaan gizi merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 
Dengan adanya penyakit pada narapidana, nafsu makan mulai menurun dan 
mengurangi konsumsi makanannya. Sehingga berakibat berkurangnya zat gizi ke 
dalam tubuh. 
3.6 Asupan Energi Responden 
Tabel 6. Distribusi Responden berdasarkan Asupan Energi 
Asupan Energi 
Status Gizi Total (%) 
Kurus (%) Normal (%) Gemuk (%) 
Defisit Berat 9,1 65,9 25 100 
Defisit Sedang 0 33,3 66,7 100 
Normal 0 66,7 33,3 100 
 
Asupan energi adalah konsumsi energi yang berasal dari makanan yang 
diperlukan untuk menutupi pengeluaran energi apabila seseorang memiliki ukuran 
dan komposisi tubuh dengan tingkat aktivitas fisik yang sesuai dengan kesehatan 
(Almatsier,2009). 
Asupan energi pada responden yang termasuk pada kategori defisit berat 
dan memiliki status gizi kurus 9,1%, status gizi normal 65,9%, dan status gizi 
gemuk 25%, yang termasuk pada kategori defisit sedang dan memiliki status gizi 
normal 33,3% dan status gizi gemuk 66,7% sedangkan yang  termasuk pada 
kategori normal dan memiliki status gizi normal 66,7% dan status gizi gemuk 
33,3%. 
 Asupan energi narapidana berkisar antara  852,30 sampai 1918,30 kkal 
dengan rata-rata 1285,02 kkal dan standar deviasi ±268,36 kkal, asupan energi 
tersebut termasuk rendah bila dibandingkan dengan kecukupan energi yang telah 
ditetapkan oleh Dirjen Pemasyarakatan yaitu 2250 kkal, dan lebih rendah lagi bila 
dibandingkan dengan Angka Kecukupan Gizi (2013) yang menentukan kebutuhan 
energi untuk laki-laki golongan usia 19-29 tahun dan 30-49 tahun berkisar antara 
2625-2725 kalori. Narapidana di Lapas Klas 1 Cirebon mendapatkan makanan 





disajikan oleh pihak lapas itu sendiri sedangkan makanan dari luar lapas berasal 
dari kantin yang berada di dalam lapas dan luar lapas. Rendahnya asupan energi 
disebabkan karena susunan menu makanan di lapas yang kurang menarik dan 
membosankan sehingga tidak dikonsumsi sama sekali atau hanya setengahnya 
terutama pada makanan bersumber karbohidrat.  
Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuningsih (2014) dan Novita (2015) 
bahwa rendahnya tingkat konsumsi energi pada responden diduga karena 
makanan yang disediakan oleh Lapas tidak dikonsumsi sama sekali ataupun hanya 
separuh, sehingga responden lebih sering terbiasa mengkonsumsi makanan dari 
luar lapas yang tidak terkontrol dan mengakibatkan banyaknya responden yang 
termasuk kategori asupan energi defisit sedang namun memiliki status gizi gemuk 
(66,7%). Makanan yang sering dikonsumsi dari luar lapas biasanya berupa 
makanan cepat saji seperti junk food, mie instant, makanan ringan, nasi goreng, 
dan minuman bersoda.  
3.7 Asupan Protein Responden 
Tabel 7. Distribusi Responden berdasarkan Asupan Protein 
Asupan 
Protein 
Status Gizi Total (%) 
Kurus (%) Normal(%) Gemuk (%) 
Defisit Berat 10,8 70,3 18,9 100 
Defisit Sedang 0 75 25 100 
Defisit Ringan 0 50 50 100 
Normal 0 20 80 100 
 
Kecukupan protein akan terpenuhi apabila kecukupan energi telah terpenuhi 
karena sebanyak apapun protein akan dibakar menjadi panas dan tenaga apabila 
cadangan energi masih dibawah kebutuhan (Almatsier,2009). 
Asupan Protein pada responden yang termasuk pada kategori defisit berat 
dan memiliki status gizi kurus 10,8%, status gizi normal 70,3%, dan status gizi 
gemuk 18,9%, yang termasuk pada kategori defisit sedang dan memiliki status 
gizi normal 75% dan status gizi gemuk 25%, yang termasuk pada kategori defisit 





yang  termasuk pada kategori normal dan memiliki status gizi normal 20% dan 
status gizi gemuk 80%.  
Asupan protein narapidana berkisar antara  21,20 sampai 68,80 gram 
dengan rata-rata 41,75 gram dan standar deviasi ±10,20 gram. Asupan protein 
tersebut termasuk rendah bila dibandingkan dengan kecukupan protein yang telah 
ditetapkan oleh Dirjen Pemasyarakatan dan Angka Kecukupan Gizi (2013) yaitu 
60-65 gram. Rendahnya asupan protein disebabkan karena susunan menu 
makanan di lapas yang kurang menarik dan membosankan sehingga tidak 
dikonsumsi sama sekali atau hanya setengahnya terutama pada makanan sumber 
protein yang sering diberikan adalah sumber protein nabati berupa tahu, tempe 
dan kacang-kacangan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuningsih (2014) dan Novita (2015) 
bahwa rendahnya tingkat konsumsi protein pada responden diduga karena 
makanan yang disediakan oleh Lapas tidak dikonsumsi sama sekali ataupun hanya 
separuh, sehingga responden lebih sering terbiasa mengkonsumsi makanan dari 
luar lapas yang tidak terkontrol dan mengakibatkan banyaknya responden yang 
termasuk kategori asupan protein normal namun memiliki status gizi gemuk 
(80%). Makanan sumber protein yang sering dikonsumsi dari luar lapas 
diantaranya adalah makanan sumber protein hewani yaitu daging ayam, daging 
sapi, daging kambing, dan juga ikan laut. Hal ini terjadi karena frekuensi 
pemberian makanan sumber protein hewani di dalam lapas yang terbatas.  
3.8 Status Gizi Responden 
Tabel 8. Distribusi Responden berdasarkan Status Gizi 
Kategori Jumlah Persentase (%) 
Kurus 4 8 
Normal 32 64 
Gemuk 14 28 
Jumlah 50 100 
 
Indikator status gizi yang digunakan pada penelitian ini adalah pegukuran 
antropometri yang meliputi berat badan dan tinggi badan yang diukur secara 





3 yaitu kurus, normal dan gemuk. Berdasarkan kategori IMT, status gizi 
Responden saat dilakukan penelitian sebagian besar memiliki status gizi normal 
sebanyak 64% dan 28% memiliki status gizi gemuk. Tingginya frekuensi 
konsumsi makanan bersumber karbohidrat dan kurang mengkonsumsi buah dan 
sayur menyebabkan terjadinya hal tersebut, selain itu juga tidak terkontrolnya 
kebebasan mengakses makanan dari luar lapas yang berupa makanan cepat saji.  
Keseimbangan energi dicapai bila energi yang masuk kedalam tubuh melalui 
makanan sama dengan energi yang dikeluarkan. Keadaan ini akan menghasilkan 
berat badan ideal/normal (Almatsier,2009). 
3.9 Hubungan asupan energi dengan status gizi  
Tabel 9. Hubungan Asupan Energi dangan Status Gizi 





1.285,02 852,30 1.918,30 268,36 0,367 
Status Gizi 22,91 16,00 36,33 3,88  
 
Hubungan asupan energi dengan status gizi dilakukan dengan Uji Korelasi 
Pearson Product Moment. Hasil uji menunjukkan tidak terdapat hubungan antara 
asupan energi dengan status gizi karena nilai p > 0,05 yaitu p=0,367 yang berarti 
hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Novita (2015) pada 35 Narapidana, dengan hasil tidak 
terdapat hubungan antara asupan energi dengan status gizi narapidana (p=0,247).  
Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya karena status gizi 
merupakan keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat-
zat gizi dalam waktu yang lama sedangkan asupan energi yang diukur dalam 
penelitian ini hanya melihat sisa makanan selama 3 hari dan metode recall 3 x 24 
jam, selain itu juga dikarenakan tidak terkontrolnya terbiasa mengakses makanan 
dari luar lapas yang berupa makanan cepat saji. 
Asupan energi narapidana berkisar antara  852,30 sampai 1918,30 kkal 
dengan rata-rata 1285,02 kkal, asupan energi tersebut termasuk rendah bila 
dibandingkan dengan kecukupan energi yang telah ditetapkan oleh Dirjen 





Angka Kecukupan Gizi (2013) yang menentukan kebutuhan energi untuk laki-laki 
golongan usia 19-29 tahun dan 30-49 tahun berkisar antara 2625-2725 kalori.  
Makanan utama yang diberikan  berupa makanan pokok, lauk hewani atau 
lauk nabati, sayur dan buah (hanya untuk makan siang dengan frekuensi 2 hari 
sekali), sedangkan snack yang diberikan berupa bubur kacang hijau dan ubi rebus. 
Bubur kacang hijau diberikan 2 hari sekali untuk snack pagi dan ubi rebus 
diberikan 2 hari sekali untuk snack sore.  
Penggunaan bahan makanan sumber karbohidrat berdasarkan siklus menu 
10 hari adalah ubi 150 gram dan nasi setiap kali pemberian sebanyak 150 gram,  
sayuran yang diberikan berupa bayam, kangkung, wortel, buncis, tauge, labu siam 
dan kacang panjang sebanyak 80 gram setiap kali pemberiannya, buah buahan 
yang diberikan berupa pisang dengan ukuran sedang. 
Narapidana di Lapas Klas 1 Cirebon mendapatkan makanan berasal dari 
dalam dan luar lapas. Makanan dari dalam lapas adalah makanan yang disajikan 
oleh pihak lapas itu sendiri sedangkan makanan dari luar lapas berasal dari kantin 
yang berada di dalam lapas dan juga luar lapas. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian di Australia bahwa narapidana memiliki kebiasaan mengonsumsi 
makanan dari luar lapas, narapidana dapat bebas membeli makanan yang berasal 
dari kantin, makanan yang dibeli berupa makanan dan minuman ringan seperti 
mie, biskuit, dan permen. Layanan makan di Lapas Australia disiapkan oleh 
narapidana itu sendiri yang dilatih dan diawasi chef instruktur yang memiliki 
sertifikat penyelenggaraan makanan, hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan 
makanan di Lapas Australia mayoritas menjawab dengan tanggapan negatif. 
Kualitas makanan berupa rasa, tekstur dan penampilan dianggap tidak 
memuaskan, banyak hidangan yang disediakan tidak disukai dan tidak dikonsumsi 
oleh narapidana  (Williams, 2009).  
Hasil penelitian yang dilakukan pada 50 Narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Klas 1 Cirebon berbanding terbalik  dengan hasil penelitian 
Selvina (2016) pada 45 Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Semarang, 
dengan hasil yang menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara asupan 





menunjukkan bahwa semakin banyak kalori yang dikonsumsi maka akan semakin 
tinggi energi yang tersimpan. Kelebihan simpanan energi tersebut jika tidak 
dikeluarkan secara terus-menerus mengakibatkan kenaikan berat badan bahkan 
mengakibatkan obesitas. Sebaliknya, Arnelia dan Sri Mulyati mengatakan bahwa 
penurunan status gizi disebabkan karena kurangnya jumlah makanan yang 
dikonsumsi baik secara kualitas maupun kuantitas.  
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Yussie (2009), dimana terdapat 
hubungan antara asupan makanan dengan status gizi (p=0,012). Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Suhariati (2013) yaitu makanan adalah segala sesuatu yang 
dipakai atau digunakan manusia supaya dapat hidup. Penelitian yang dilakukan 
oleh Yussie tersebut menyebutkan bahwa responden memiliki asupan makanan 
yang tercukupi dan status gizi yang baik. 
Energi dalam tubuh manusia timbul dikarenakan adanya pembakaran 
karbohidrat, protein dan lemak. Dengan demikian agar dapat tercukupi kebutuhan 
energinya diperlukan intake zat-zat makanan yang cukup pula ke dalam tubuhnya. 
Gizi mempunyai peran yang sangat besar bagi Islam dalam membina dan 
mempertahankan kesehatan seseorang, setiap orang muslim wajib untuk 
memelihara kesehatan seperti terungkap dalam sabda Rasul Allah SWT yang 
berbunyi “Sesungguhnya badanmu mempunyai hak atas dirimu”, yang artinya 
kewajiban seseorang untuk memelihara jasmaninya, sehingga dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya.  
Status gizi merupakan gambaran keseimbangan antara kebutuhan akan zat 
gizi untuk pemeliharaan fungsi normal tubuh dan untuk produksi energi dan 
intake zat gizi lainnya (Almatsier,2009). 
3.10 Hubungan asupan protein dengan status gizi  
Tabel 10. Hubungan Asupan Protein dengan Status Gizi 





41,75 21,20 68,80 10,20 0,053 






Hubungan asupan protein dengan status gizi dilakukan dengan Uji Korelasi 
Pearson Product Moment. Hasil uji menunjukkan tidak terdapat hubungan antara 
asupan protein dengan status gizi karena nilai p > 0,05 yaitu p=0,053 yang berarti 
hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Novita (2015) pada 35 Narapidana, dengan hasil tidak 
terdapat hubungan antara asupan protein dengan status gizi narapidana (p=0,130). 
Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya karena status gizi 
merupakan keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat-
zat gizi dalam waktu yang lama sedangkan asupan protein yang diukur dalam 
penelitian ini hanya melihat sisa makanan selama 3 hari dan metode recall 3 x 24 
jam, selain itu juga dikarenakan tidak terkontrolnya terbiasa mengakses makanan 
dari luar lapas yang berupa makanan cepat saji. 
Asupan protein narapidana berkisar antara  21,20 sampai 68,80 gram 
dengan rata-rata 41,75 gram. Asupan protein tersebut termasuk rendah bila 
dibandingkan dengan kecukupan protein yang telah ditetapkan oleh Dirjen 
Pemasyarakatan dan Angka Kecukupan Gizi (2013) yaitu 60-65 gram. Rendahnya 
asupan protein disebabkan karena susunan menu makanan di lapas yang kurang 
menarik dan membosankan sehingga tidak dikonsumsi sama sekali atau hanya 
setengahnya. 
Penggunaan bahan makanan sumber protein berdasarkan siklus menu 10 
hari sumber protein hewani berupa ikan asin 26 gram, ikan segar 75 gram, daging 
sapi 50 gram, dan telur ayam 1 butir yang pemberiannya berkisar antara 2-6 kali, 
sumber protein nabati yang paling banyak diberikan adalah tempe 50 gram, 
kacang tanah dan kacang hijau. Sumber protein yang paling sering digunakan 
adalah tempe, hal ini dikarenakan terbatasnya biaya makan narapidana per hari 
sehingga sumber protein hewani jarang diberikan. 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Yussie (2009), dengan hasil 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara asupan protein 
dengan status gizi (p= 0,215) sedangkan penelitian ini berbanding terbalik dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Selvina (2016) yang mengatakan bahwa terdapat 





Kecukupan protein akan terpenuhi apabila kecukupan energi telah terpenuhi 
karena sebanyak apapun protein akan dibakar menjadi panas dan tenaga apabila 
cadangan energi masih dibawah kebutuhan. Energi dalam tubuh manusia timbul 
dikarenakan adanya pembakaran karbohidrat, protein dan lemak. Dengan 
demikian agar dapat tercukupi kebutuhan energinya diperlukan intake zat-zat 
makanan yang cukup pula ke dalam tubuhnya. 
Dalam Al-Qur‟an surat „Abasa ayat 24, Allah menganjurkan untuk memilih 
makanan yang bergizi yang besifat nabati seperti biji-bijian, sayuran dan buah-
buahan. Gizi yang mengantar kepada kesehatan sesungguhnya merupakan syarat 
untuk mencapai kesehatan masyarakat dan kesejahteraan negara. Tanpa 
kesehatan, manusia tidak dapat melakukan aktivitas apa-apa dan kesehatan 
diperoleh dari makanan yang bergizi (Shobron,2010).  
Status gizi merupakan gambaran keseimbangan antara kebutuhan akan zat 
gizi untuk pemeliharaan fungsi normal tubuh dan untuk produksi energi dan 
intake zat gizi lainnya (Almatsier,2009). 
3.11 Keterbatasan Penelitian 
Hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah saat pengambilan 
data menggunakan food recall yang dilakukan dengan wawancara langsung 
kepada responden, dimana hasilnya sangat bergantung pada kejujuran dan  daya 
ingat responden itu sendiri, sementara sebagian besar dari responden merupakan 
narapidana kasus narkotika sehingga saat dilakukan pengambilan data food recall 
tersebut sedikit kesulitan karena jawaban dari responden tidak meyakinkan. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
4.1.1 Responden dalam penelitian ini adalah narapidana yang berusia antara 
31-40 tahun (56%). Aktivitas narapidana berada dalam kategori 
sedang (100%), pendidikan Responden sebagian besar adalah 
pendidikan lanjut (58%), lama dibina Responden sebagian besar 
adalah sudah dibina selama 1-5 tahun (74%) dan sebagian besar 





4.1.2 Penyelenggaraan makanan Lapas Klas 1 Cirebon menggunakan siklus 
menu 10 hari dengan biaya seorang narapidana per harinya adalah 
sebesar Rp 12.000,-. Pengadaan bahan makanan dan fasilitas sarana 
distribusi makanan masih kurang memadai. 
4.1.3 Asupan energi responden berada pada kategori normal dengan status 
gizi normal (66,7%) sedangkan asupan protein responden berada pada 
kategori defisit sedang dengan status gizi normal (75%) 
4.1.4 Berdasarkan hasil uji hubungan korelasi pearson product moment. 
Hasil uji menunjukkan tidak terdapat hubungan antara asupan energi 
dengan status gizi dan juga tidak terdapat hubungan antara asupan 
protein dengan status gizi. 
4.2 SARAN 
4.2.1 Untuk mendukung pelaksanaan penyelenggaraan makanan perlu ada 
ahli gizi yang bertugas sebagai supervisor, mengawasi dan 
mengendalikan penyelenggaraan makanan di Lapas. 
4.2.2 Lembaga Pemasyarakatan Klas 1 Cirebon melakukan pelatihan 
kepada narapidana yang khusus bertugas membantu proses kegatan 
penyediaan makanan di dapur seperti pelatihan untuk menambah 
kreativitas dan keterampilan dalam mengolah makanan. 
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